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Abstrak 

 

PENGARUH KONSENTRASI MUCILAGO KERING DARI BUAH 

MAJA (Aegle marmelos L.) Correa) PADA EDIBLE FILM 

METOKLOPRAMID HIDROKLORIDA SEBAGAI  

PEMBENTUK LAPISAN FILM 

 

Elvan Saputra 

1404015116 

Metoklopramid sebagai antimual dimana efek obat dibutuhkan segera. Salah 

satu bentuk sediaan yang dapat memberikan efek obat dengan segera adalah 

edible film. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi 

mucilago kering dari buah maja (Aegle marmelos) terhadap sifat fisik dari 

edible film metoklopramid sebagai pembentuk lapisan film. Edible film 

dibuat menjadi 4 formula dengan konsentrasi mucilago kering dari buah 

maja yang berbeda, yaitu blanko, 0,25%, 0,5%, dan 0,75%. Edible film yang 

telah jadi, dievaluasi fisiknya meliputi waktu hancur dengan rata-rata 61,6 

detik (blanko), 41,9 detik (F1), 25,7 detik (F2), 10,1 detik (F3), tensile 

strength dengan rata-rata 120,294 kg/cm
2
 (blanko), 175,238 kg/cm

2
 (F1), 

197,981 kg/cm
2
 (F2), 200,561 kg/cm

2
, elongasi dengan rata-rata 106,67% 

(blanko), 95% (F2), 83,33% (F3). Selain itu dievaluasi juga secara kimia 

meliputi, penetapan kadar dan keseragaman kandungan. Berdasarkan analisa 

statistik ANOVA satu arah menunjukkan bahwa konsentrasi mucilago 

kering dari buah maja yang digunakan berpengaruh terhadap sifat fisik 

edible film (p<0.05). Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan 

konsentrasi mucilago kering dari buah maja mampu meningkatkan waktu 

hancur, meningkatkan tensile strength dan menurunkan elongasi dari edible 

film. 

 

Kata Kunci : Mucilago kering buah maja, Edible film, pembentuk lapisan 

film 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Metoklopramid adalah antagonis reseptor dopamin (D2) dengan efek 

antiemetik yang cepat diserap setelah pemberian oral. Metoklopramid oral saat ini 

tersedia dalam bentuk tablet. Namun, menelan tablet oral terbukti sulit bagi 

penderita disfagia, odynophagia, mual atau muntah. Selain itu, pada pasien 

dengan gastroparesis berat, penyerapan obat oral terhambat atau tertunda (Fass et 

al. 2009). Untuk mengatasi masalah ini dikembangkan Orally Dissolving Film 

(ODF) atau yang biasa dikenal dengan sebutan edible film yang larut dalam mulut 

dalam hitungan detik dan bisa dikonsumsi tanpa air. 

Orally Dissolving Film (ODF) merupakan sistem penghantaran obat yang 

baru dikembangkan untuk pengiriman obat secara oral dalam bentuk film yang 

sangat tipis yang dibuat dengan menggunakan polimer hidrofilik yang larut 

dengan cepat di bagian atas atau di dasar lidah atau rongga bukal. Bentuk sediaan 

ini adalah strip yang sangat tipis (ketebalan 50-150 mikron) dengan zat aktif dan 

eksipien lainnya. Orally Dissolving Film (ODF) terdiri dari strip oral yang sangat 

tipis, yang hanya diletakkan di lidah pasien atau jaringan mukosa oral, langsung 

dibasahi oleh air liur kemudian segera hancur dalam hitungan detik dan larut 

untuk melepaskan obat lalu diserap melalui mukosa dalam mulut (Patil & 

Shrivastava 2014).  

Bahan-bahan yang biasa digunakan dalam pembuatan ODF adalah zat 

aktif, polimer yang larut dalam air sebagai pembentuk lapisan film, plasticizer, 

surfakktan, zat penstimulasi air liur, pemanis dan pewarna. Pembentuk lapisan 

film sangatlah penting karena film yang didapat harus kuat sehingga tidak akan 

ada kerusakan saat penanganan atau selama transportasi. Lapisan film yang 

terbentuk bergantung pada jumlah dan jenis polimer yang digunakan. Sebagian 

besar polimer hidrofilik digunakan sebagai film. Salah satu polimer hidrofilik 

yang biasa digunakan adalah mucilago kering dari polisakarida buah maja 

(Mahboob et al. 2016). 
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Polisakarida paling sering digunakan sebagai bahan tambahan dalam 

pembuatan sediaan farmasi. Bahan tersebut memiliki berbagai fungsi dalam dunia 

farmasi, seperti sebagai bahan pengikat, penghancur, suspending agent, 

emulsifying agent, dan memiliki beberapa keuntungan dibandingkan dengan 

polimer sintetis yang digunakan sebagai eksipien (Shirsand et al. 2016). Salah 

satu polisakarida alami yang bisa digunakan pada edible film adalah mucilago 

kering dari  buah maja (Aegle marmelos). Mucilago kerimg  buah maja 

mengandung D-galaktosa, D-Galacturonic acid, L-Rhamnose dan L-Arabinose 

sehingga mucilago kering dari buah maja mampu membentuk lapisan film karena 

kandungan dari polisakarida yang mengandung banyak gugus OH, sehingga dapat 

mengikat air lebih baik. Mucilago kering dari buah maja memiliki keuntungan 

antara lain tidak beracun, murah, mudah didapat, tidak menimbulkan iritasi dan 

belum banyak digunakan dalam dunia farmasi (Verma et al. 2017). Oleh karena 

itu, pada penelitian kali ini digunakan mucilago kering buah maja sebagai 

pembentuk lapisan film pada sediaan edible film dengan zat aktif metoklopramid. 

B.   Permasalahan Penelitian  

  Edible film merupakan salah satu sediaan obat yang termasuk dalam 

sediaan yang berbentuk padat. Dalam pembuatan sediaan edible film ini 

diperlukan bahan untuk membentuk lapisan filmnya. Pada penelitian kali ini 

digunakan mucilago kering dari polisakarida buah maja sebagai pembentuk 

lapisan film. Apakah konsentrasi mucilago kering dari polisakarida buah maja 

mampu mempengaruhi pembentuk lapisan film  yang memenuhi sifat fisik dalam 

farmasetika ? 

C. Tujuan Penelitian  

  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi mucilago 

kering dari polisakarida buah maja (Aegle marmelos) sebagai pembentuk lapisan 

film dalam sediaan edible film metoklopramid HCl. 

D.  Manfaat Penelitian  

  Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bahwa 

konsentrasi mucilago kering dari polisakarida buah maja (Aegle marmelos) 

mampu mempengaruhi sediaan edible fim metoklopramid HCl sebagai bahan 

pembentuk lapisan film. 
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